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ABSTRAK 

 

Felix Andhika Tumangger, NIRM 01.4.3.17.0551, Pengetahuan dan Sikap 

Petani dalam Pengendalian Jamur Akar Putih pada Tanaman Karet di Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji tingkat pengetahuan dan sikap petani, tingkat faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan sikap dan hubungan antara faktor 

pengetahuan dan sikap dengan pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian 

jamur akar putih pada tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan pada bulan Maret hingga Juli 2021. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 31 orang ditentukan dengan purposive 

sampling dari petani yang tanaman karetnya terserang penyakit jamur akar putih 

dan telah mendapatkan penyuluhan tentang pengendalian jamur akar putih pada 

tanaman karet. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert dan korelasi Rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap petani dalam 

pengendalian jamur akar putih pada tanaman karet tinggi yaitu 80,7 persen. Hasil 

uji korelasi Rank Spearman faktor pengetahuan dan sikap yang berhubungan 

dengan pengetahuan dan sikap petani yang signifikan antara lain pengalaman, 

kosmopolitan, luas lahan, pendapatan dan intensitas penyuluhan. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan dan Sikap Petani, Pengendalian Jamur Akar Putih, 

Karet, Korelasi Rank Spearman, Kecamatan Torgamba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Felix Andhika Tumangger, NIRM 01.4.3.17.0551, Knowledge and Attitude of 

Farmers in Controlling White Root Fungus on Rubber Plants in Torgamba 

District, South Labuhanbatu Regency. The purpose of this study was to examine 

the level of knowledge and attitudes of farmers, the level of factors related to 

knowledge and attitudes and the relationship between knowledge and attitudes 

factors with knowledge and attitudes of farmers in controlling white root fungus 

on rubber plants in Torgamba District, South Labuhanbatu Regency. This research 

was conducted in Torgamba District, South Labuhanbatu Regency from March to 

July 2021. The number of samples in this study was 31 people determined by 

purposive sampling from farmers whose rubber plants were attacked by white root 

fungus disease and had received counseling on controlling white root fungus on 

rubber plants. . The data collection methods are observation and interview 

methods using a questionnaire that has been tested for validity and reliability, 

while the data analysis method uses a Likert scale and Spearman Rank correlation. 

The results showed that the level of knowledge and attitudes of farmers in 

controlling white root fungus on rubber plants was high, namely 80.7 percent. The 

results of the Rank Spearman correlation test for knowledge and attitude factors 

related to farmers' knowledge and attitudes that were significant, including 

experience, cosmopolitan, land area, income and intensity of extension. 

 

Keywords: Knowledge and Attitude of Farmers, Control of White Root Fungus, 

Rubber, Spearman Rank Correlation, Torgamba District. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 

peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Karet merupakan 

salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup besar sebagai penghasil devisa 

negara yang menjadikan Indonesia menjadi negara eksportir karet nomor 5 dunia. 

Perkebunan karet rakyat di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dimana 

hingga tahun 2019 mencapai luasan 3.246.127 hektar dengan produksi 2.951.102 

ton. Sumatera Utara menduduki peringkat ke-4 dengan luas areal karet rakyat 

286.687 hektar dan produksi 244.190 ton (Statistik Karet Indonesia, 2019). 

Tanaman karet bagi Kabupaten Labuhanbatu Selatan merupakan salah satu 

komoditi unggulan selain kelapa sawit dengan luas tanam karet pada tahun 2019 

tercatat 33.139 hektar dengan total produksi 33.519,80 ton yang tersebar di 5 

kecamatan (Labuhanbatu Selatan dalam Angka, 2020). Kecamatan Torgamba 

sendiri menduduki peringkat ke-2 untuk luas areal dan produksi tanaman karet di 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan dimana tercatat hingga tahun 2020 memiliki luas 

areal tanaman karet 9.160 hektar dengan hasil produksi mencapai 8.845 ton 

(Labuhanbatu Selatan dalam Angka, 2020). Pengemban gan perkebunan karet 

rakyat masih memiliki peluang dan potensi yang cukup besar, terutama bila 

dikaitkan dengan kehidupan masyarakat di Kecamatan Torgamba yang sebagian 

besar masih memilih tanaman karet sebagai pilihan untuk dibudidayakan selain 

tanaman kelapa sawit (Programa BPP Torgamba, 2019). 

Produktivitas karet rakyat di Kecamatan Torgamba kian menurun dari tahun 

ke tahun, dapat dilihat pada tahun 2018 produksi karet mencapai 354.496,6 ton, 

turun pada tahun 2019 dengan produksi sebesar 38.145,6 ton dan terus menurun 

hingga tahun 2020 menyentuh angka 8.845 ton (Labuhanbatu Selatan dalam 

Angka, 2020). Penurunan produktivitas karet rakyat secara umum disebabkan 

oleh pengelolaan perkebunan karet rakyat masih belum mengikuti petunjuk 

budidaya yang benar. Kegiatan pemeliharaan tanaman, seperti pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit masih sangat minim dilakukan. Hal ini 

terindikasi dari tingginya tingkat serangan penyakit terutama penyakit Jamur Akar 



 

2 

 

Putih (JAP) sekitar 40%. Penyakit JAP menimbulkan kematian pada tanaman 

karet, sehingga serangan penyakit ini menurunkan produksi karet (Programa BPP 

Torgamba, 2019). 

Jamur Akar Putih (JAP)  pada tanaman karet masih menjadi masalah penting. 

Masalah ini penting karena mengakibatkan kerugian ekonomis yang cukup tinggi, 

bukan hanya kehilangan hasil akibat kerusakan tanaman, akan tetapi juga dalam 

upaya pengendaliannya (Setiawan dan Agus, 2005). Serangan Jamur Akar Putih 

mengakibatkan kehilangan hasil 3-5% pada perkebunan besar dan 5-15% pada 

perkebunan rakyat (Harni, 2014). 

Berdasarkan hasil IPW, petani karet di Kecamatan Torgamba cenderung 

membiarkan tanpa ada upaya pengendalian JAP, sehingga mengakibatkan 

produksi dan pendapatan petani karet kian menurun dari tahun ke tahun. Belum 

adanya kajian tentang pengetahuan dan sikap petani juga menyebabkan 

kurangmya tindak lanjut dari PPL BPP Torgamba. Dengan demikian peneliti 

tertarik mengkaji tentang “Pengetahuan dan Sikap Petani dalam Pengendalian 

Jamur Akar Putih pada Tanaman Karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan” dengan harapan sebagai pertimbangan untuk tindak lanjut 

PPL BPP Torgamba dan pemerintah daerah setempat dalam membuat kebijakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa hal yang 

menjadi permasalahan didalam penelitianyaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian 

jamur akar putih pada tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan? 

2. Bagaimana tingkat faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan 

dan sikap petani dalam pengendalian jamur akar putih pada tanaman karet 

di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

3. Bagaimana hubungan faktor-faktor pengetahuan dan sikap terhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian jamur akar putih 

pada tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan? 
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C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adapun tujuannya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mengkaji tingkat pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian jamur 

akar putih pada tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

2. Mengkaji tingkat faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan dan 

sikap petani dalam pengendalian jamur akar putih pada tanaman karet di 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

3. Mengkaji hubungan faktor-faktor pengetahuan dan sikap terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian jamur akar putih pada 

tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 

D. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktekkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari. 

2. Bagi pengkaji, agar dapat memahami lebih mendalam tentang 

pengetahuan dan sikap petani dalam pengendalian jamur akar putih pada 

tanaman karet di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan landasan dalam mengambil dan menentukan kebijakan 

selanjutnya. 

4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan pertimbangan perbaikan dan 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya yang terkait dengan judul 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 


